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SUMMARY

RIDWAN MANURUNG. The Adoption Level of Dem Farm Project and Its 

Relationship with Com Production in Suka Menang Village Of Gelumbang, 

Muara Enim (Supervised by MUHAMMAD YAZID and YUNITA).

The objectives of this research are : 1) to identify the level of adoption of 

Dem Farm Project, 2) to describe com production before and during Dem Farm 

Project, 3) to analyze the relationship between the level of adoption with 

production in Dem Farm Project, 4) to compare income of farmer before and 

during Dem Farm Project.

This research was performed in Suka Menang Village, Gelumbang, Muara 

Enim. Data were collected in July 2005. The method used was case study at 

farmer group which 10 member was selected. Sampling method used was census 

method of 10 member who joined in this project.

Data collected in this research, consisted of primary and secondary data. 

Data were analyzed by means scores and Student t-test to observe the relationship 

between adoption level of farmers with com production.

The results showed that the scores of adoption level of Dem Farm Project 

by the farmers was 35,1 which meant that farmer practice in com cultivation was 

similar to recommendation of the Dem Farm Project.

The com production increased by 700 kg/ha - 1200 kg/ha. The average 

com production before the project was 5.710 kg/ha/season and during the project 

was 6.780 kg/ha/season.

com



The relationship between the adoption levels and the com production

based on t student test was significant meant that there. It was concluded that Ho

refused. Which was relationship between the adoption levels and the com

production. The farmers income has also increased from Rp. 3.794.025,00 before

project to Rp. 6.460.175,00 during the project.



RINGKASAN

RIDWAN MANURUNG. Tingkat Adopsi Petani terhadap Proyek Dem Farm 

dan Hubungannya dengan Peningkatan Produksi Tanaman Jagung di Desa Suka 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing olehMenang

MUHAMMAD YAZID dan YUNITA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) Mengukur tingkat adopsi petani 

peserta terhadap materi berusahatani jagung (Zea May s L) pada Proyek Dem 

Farm di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim, 

2) Mendeskriptifkan produksi jagung (Zea May s L) sebelum dan sesudah 

mengikuti Proyek Dem Farm di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim, 3) Menganalisa hubungan antara tingkat adopsi dengan 

produksi jagung yang dihasilkan pada Proyek Dem Farm di Desa Suka Menang 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim 4) Menghitung pendapatan petani 

jagung (Zea May s L) sebelum dan sesudah mengikuti Proyek Dem Farm di Desa 

Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan 

Juni 2005. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode studi 

kasus terhadap kelompok tani Suka Tani yang ikut pada Proyek Dem Farm . 

Metode penarikan contoh yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

sensus terhadap kelompok tani Suka Tam yang berjumlah 10 orang yang ikut pada 

Proyek.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Metode pengolahan data yang dilakukan dengan cara perhitungan 

skor dan menggunakan uji t student untuk menganalisa hubungan tingkat adopsi



petani terhadap materi Proyek Dem Farm kemudian dilanjutkan dengan 

pemaparan secara deskriptif.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa skor total rata-rata tingkat adopsi 

terhadap materi usahatani jagung pada Proyek Dem Farm yaitu 35,1 termasuk 

dalam kriteria tinggi yang berarti petani dalam melakukan usahatani jagung telah 

sesuai dengan anjuran pihak proyek yang disampaikan oleh penyuluh pertanian 

lapangan.

Produksi jagung yang dihasilkan petani mengalami peningkatan dari 

produksi uasahatani sebelumnya dimana peningkatan produksi terendah yang 

dihasilkan petani yaitu 700 kg/ha/mt dan produksi tertinggi yang didapat petani 

sebesar 1200 kg/ha/mt. Sementara itu total produksi rata-rata petani sebelum 

Proyek Dem Farm sebanyak 5710 kg/ha/mt dan pada saat Dem Farm sebanyak 

6780 kg/ha/mt.

Hubungan antara tingkat adopsi dengan peningkatan produksi usahatani 

jagung, berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji t student diperoleh 

untuk t hitung sebesar 4,06 dan t tabel sebesar 1,86 maka keputusan yang 

dihasilkan tolak FIo, artinya terdapat hubungan antara tingkat adopsi petani 

terhadap peningkatan produksi jagung.

Pendapatan yang diperoleh petani mengalami peningkatan dimana 

pendapatan rata-rata yang diperoleh petani sebelum Proyek Dem Farm adalah Rp. 

3.794.025,00 dan pada saat Dem Farm adalah Rp. 6.460.175,00.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memegang peranan 

penting dalam aspek kehidupan sosial ekonomi masyarakat, disatu pihak pertanian 

merupakan sumber devisa dan sumbangan penghasilan bagi petani, dilain pihak 

sektor pertanian merupakan lapangan keija bagi sebagian besar penduduk Indonesia. 

Hubungan antara sektor pertanian dengan pembangunan nasional di Indonesia pada 

dasarnya merupakan hubungan yang saling berkaitan. Pembangunan nasional 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, sedangkan di lain pihak 

diketahui pula bahwa masyarakat terbanyak negara ini hidup di pedesaan dengan 

jumlah terbesar bermata pencaharian pada sektor pertanian, artinya pertanian 

memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional (Soemasidi,

1987).

Pembangunan masyarakat pedesaan perlu untuk ditingkatkan terutama 

melalui kemampuan sumber daya manusia termasuk penciptaan iklim yang 

mendorong timbulnya prakarsa dan swadaya masyarakat pedesaan. Sejalan dengan 

itu perlu ditingkatkan kemampuan masyarakat untuk memproduksi serta mengolah 

dan memasarkan hasil produksinya sekaligus menciptakan lapangan kerja. Dengan 

.demikian masyarakat pedesaan mampu menjalankan dan memanfaatkan dengan 

sebaiknya segala dana dan daya bagi peningkatan pendapatan dan taraf hidupnya 

(Garis-Garis Besar Haluan Negara, 1993).

1



2

Pembangunan bidang ekonomi dalam Pelita VI di sektor pertanian diarahkan

untukuntuk tidak saja mempertahankan swasembada pangan, tetapi juga 

meningkatkan keanekaragaman produksi guna meningkatkan mutu gizi masyarakat 

dan meningkatkan pendapatan rumah tangga tani dan nelayan. Usaha-usaha pokok

di atas adalah melalui diversifikasi,yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi (Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Sumatera Selatan, 1991).

Tanaman jagung sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia ataupun hewan. 

Di Indonesia, jagung merupakan makanan pokok kedua setelah padi. Sedangkan 

berdasarkan urutan bahan makanan pokok di dunia, jagung menduduki urutan ketiga 

setelah gandum dan padi. Produksi jagung hingga kini dikonsumsi oleh manusia 

dalam berbagai bentuk penyajian. Buah jagung yang masih muda, terutama jenis 

jagung manis sangat disukai orang, selain itu juga sering dijumpai tepung jagung 

maizena dan minyak jagung (Aksi Agraris Kanisius, 1993).

Kabupaten Muara Enim memiliki potensi cukup baik untuk pengembangan 

komoditi jagung, hal ini dikarenakan keadaan tanah yang sangat cocok untuk 

melakukan budidaaya tanaman jagung. Oleh karena itu peluang pengembangan 

agribisnis komoditi jagung ini cukup besar. Namun pada umumnya di dalam 

menjalankan usahataninya petani sering menghadapi beberapa masalah dan

hambatan antara lain :

1. Lemahnya modal.

2. Lemahnya penguasaan tehnik budidaya usahatani jagung.

3. Ketidakpastian dalam pemasaran hasil.
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Untuk itu guna membantu petani dalam kegiatan usahatani tanaman jagung 

dan meningkatkan produktivitas tanaman jagung di Muara Enim dalam rangka 

mencapai ketahanan pangan nasional maka pemerintah mengadakan pelatihan

Sasaran Proyek Dem Farm adalah mewujudkan 

terselenggaranya peningkatan produksi tanaman jagung melalui pengembangan 

pengetahuan dan kemampuan petani demi tercapainya ketahanan pangan. Pelatihan 

Proyek ini dilaksanakan di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim pada musim tanam 2004/2005 (Dinas Pertanian Tanaman Pangan

berupa Proyek Dem Farm.

Muara Enim, 2005)

Proyek Dem Farm di Desa Suka Menang dilakukan pemerintah dengan cara 

pemberian bantuan berupa benih jagung Hybrida dan sarana produksi lainnya 

(pupuk, herbisida dan insektisida). Bantuan tersebut disalurkan melalui Petugas 

Penyuluh Lapangan (PPL) kepada kelompok petani yang telah dipilih, dalam hal ini 

adalah kelompok tani Suka Tani.

Agar pelaksanaan Proyek Dem Farm dapat berjalan sesuai dengan 

perencanaan serta tercapainya tujuan, hendaknya pihak penyelenggara menjalin 

kerjasama yang baik dengan petugas penyuluh pertanian, karena disini penyuluh 

pertanian dapat memberikan bimbingan dan membina petani dalam pelaksanaan 

proyek. Keberhasilan suatu proyek biasanya tidak lepas dari seberapa efektifnya 

penggunaan bantuan yang dipakai oleh petani dalam menjalankan usahataninya. 

Dengan efektifnya pemanfaatan bantuan tersebut berupa benih dan sarana produksi 

pertanian diharapkan dapat meningkatkan produksi yang ingin dicapai.

I
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas maka permasalahan yang akan diteliti adalah :

1. Berapa besar tingkat adopsi petani peserta terhadap materi berusahatani 

jagung(Zea Mays L) pada Proyek Dem Farm di Desa Suka Menang Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

2. Berapa besar produksi jagung (Zea Mays L) sebelum dan pada saat Proyek Dem 

Farm di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

3. Bagaimana hubungan antara tingkat adopsi dengan produksi jagung (Zea Mays 

L) yang dihasilkan pada Proyek Dem Farm di Desa Suka Menang Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

4. Berapa besar pendapatan usahatani jagung (Zea Mays L) sebelum dan pada saat

Proyek Dem Farm di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten

Muara Enim.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan permasalahan 

penelitian ini bertujuan untuk :

Mengukur Jingkat adopsi petani peserta terhadap materi berusahatani jagung (Zea 

Mays L) pada Proyek Dem Farm Dem Farm di Desa Suka Menang Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

2. Menghitung produksi jagung (Zea Mays L) sebelum dan pada saat Proyek Dem 

Farm di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

yang di kemukakan di atas, maka

1.
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3. Menganalisa hubungan antara tingkat adopsi dengan produksi jagung 

(Zea Mays L) yang dihasilkan pada Proyek Dem Farm di Desa Suka Menang 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

4. Menghitung pendapatan usahatani jagung (Zea Mays L) sebelum dan pada saat 

Proyek Dem Farm di Desa Suka Menang Kecamatan Gelumbang Kabupaten

Muara Enim.

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan informasi 

untuk pengambil kebijaksanaan bagi pemerintah dalam pengembangan Proyek Dem

Farm dimasa yang akan datang serta penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai tambahan pustaka untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

masalah ini.
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